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Abstract  

Indonesia memiliki banyak ragam jenis usaha, termasuk usaha kuliner. Yogyakarta merupakan salah 

satu kota di Indonesia yang marak dengan usaha kuliner karena mengingat kota tersebut sebagai 

kota pendidikan dengan banyak pendatang dari berbagai daerah. Salah satu jenis usaha kuliner yang 
banyak digeluti penjual di Yogyakarta, khususnya di sekitar Stadion Maguwoharjo yaitu usaha bakso. 

Satu diantaranya yaitu Bakso Kober yang terletak di sebelah Kampus III Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta. Pada usaha ini, banyaknya konsumen yang membeli bakso tersebut menyebabkan 
penjual bakso kober mendapat keuntungan yang tidak dapat diprediksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui banyaknya produksi bakso kecil, bakso besar, bakso jamur, bakso keju, dan bakso telur 

serta menyelesaikan masalah memaksimalkan keuntungan pada penjual Bakso Kober menggunakan 

program linear bulat dengan metode bidang potong. Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari hasil wawancara bersama penjual 

bakso kober. Penelitian ini menerapkan program linear bulat dengan metode bidang potong serta 

menggunakan software POM-QM untuk memaksimalkan keuntungan penjual bakso kober. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa jumlah produksi bakso kecil sebanyak 316 biji, bakso besar sebanyak 26 

biji, bakso jamur sebanyak 136 biji, bakso keju sebanyak 100 biji dan bakso telur sebanyak 75 biji, 

dengan keuntungan maksimal sebesar  Rp314.424,00.  
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki banyak ragam jenis 

usaha, salah satunya usaha kuliner. Usaha 

kuliner merupakan bentuk usaha yang sampai 

kapanpun tidak akan hilang (Sinari et al., n.d.).  

Usaha ini mencakup usaha makanan dan 

minuman yang diproduksi dan dijual untuk 

memenuhi salah satu kebutuhan pokok 

manusia. Angelia dalam (Sanlando & 

Sulistyowati, 2023) mengungkapkan bahwa 

usaha kuliner tercatat 11.223 yang terdapat 

dalam data BPS di Indonesia tahun 2022. Oleh 

karena itu, usaha kuliner menjadi salah satu 

usaha yang sangat penting dalam 

perekonomian masyarakat Indonesia yang 

cukup menjanjikan terutama bagi kelompok 

masyarakat dari kalangan menengah di 

berbagai daerah. 

Yogyakarta merupakan kota pendidikan 

dan memiliki banyak pendatang dari berbagai 

daerah, sehingga menjadi salah satu kota di 

Indonesia dengan usaha kuliner yang 

berkembang pesat (Sanlando & Sulistyowati, 

2023). Usaha kuliner di Yogyakarta memiliki 

ciri khas tersendiri. Kuliner di area pinggir 

jalan merupakan khas utama usaha kuliner di 

Yogyakarta yang sangat unik. Kuliner di 

pinggir jalan dapat menjadi alternatif 

menemukan jenis makanan dan minimum 

yang murah dan lezat. Tidak hanya itu, kuliner 

di pinggir jalan memberikan pengalaman 

sosial yang berkesan yakni konsumen dapat 

menikmati kuliner sambil merasakan 

kehangatan dan keramahan orang-orang 

setempat. 

Kuliner di area pinggir jalan dapat 

ditemukan di beberapa kawasan salah satunya 

kabupaten Sleman tepatnya di sepanjang jalan 

Stadion Maguwoharjo. Berdasarkan observasi 

yang peneliti lakukan di sekitar Stadion 

Maguwoharjo, terdapat aneka ragam jenis 

kuliner pada Gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Jenis Usaha di Stadion 

Maguwoharjo 

 

Salah satu jenis usaha yang banyak 

digeluti penjual di sekitar Stadion 

Maguwoharjo yaitu usaha bakso. Satu 

diantaranya yaitu Bakso Kober yang terletak di 

Jl. Paingan, Krodan, Maguwoharjo, Kec. 

Depok, Kabupaten Sleman tepatnya sebelah 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 

Kampus 3. Bakso Kober mengkreasikan 

usahanya dengan menjual varian bakso 

diantaranya bakso besar, bakso telur, bakso 

keju, bakso jamur, dan bakso kecil. Banyak 

konsumen mulai dari masyarakat sekitar dan 

mahasiswa Universitas Sanata Dharma 

Kampus III yang berminat membeli bakso 

tersebut. Dari sekian banyak dan ramainya 

konsumen, penjual mendapat keuntungan yang 

tidak dapat diprediksi. Hal ini karena banyak 

produksi bakso setiap harinya beragam serta 

minat konsumen membeli bakso kecil, bakso 

jamur, dan bakso keju. Hal ini menarik 

perhatian peneliti untuk membantu penjual 

dalam merencanakan banyak produksi bakso 

kecil, bakso besar, bakso jamur, bakso keju, 

dan bakso telur serta membantu 

memaksimalkan keuntungan penjualan 

menggunakan metode yang tepat. Oleh karena 

itu, peneliti mengangkat sebuah penelitian 

yaitu bagaimana memanfaatkan program 

linear bulat agar dapat membantu penjual 

Bakso Kober dalam memperkirakan 

banyaknya produksi bakso dan 

memaksimalkan keuntungan penjualan. 

Penelitian terkait memaksimalkan 

keuntungan usaha bakso juga banyak 

dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya 

(Rumetna dkk., 2018), (Sari dkk., 2024), dan 

(Novagita dkk., 2024).Beberapa penelitian ini 

menjelaskan bagaimana menggunakan metode 

simpleks untuk memaksimalkan keuntungan 

mingguan dalam memproduksi bakso dari 

sumber daya yang terbatas.  

Pada kasus Bakso Kober di Jl. Paingan, 

Krodan, Maguwoharjo, pemecahan masalah 

dapat menggunakan cara Program Linear 

Bulat, karena untuk menyelesaikan masalah 

banyak produksi harus berupa bilangan bulat 

karena tidak dapat diproduksi sebagian, 

sehingga banyak produksi dapat seimbang dan 

mendapat keuntungan yang maksimal. 

Mengingat tingkat keuntungan dapat dilihat 

dari bahan-bahan yang digunakan untuk 

pembuatan bakso dan banyak produksi bakso 

yang dihasilkan merupakan hal penting untuk 

keberlanjutan usaha. Dalam penggunaan 

metode Program Linear Bulat diperlukannya 

data yang sesuai untuk digunakan sebagai 

fungsi tujuan seperti jumlah keuntungan dan 

fungsi batasan seperti bahan baku produksi. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan penyelesaian masalah program 

linear bulat melalui metode Bidang Potong. 

Metode Bidang Potong adalah salah satu 

metode dalam menyelesaikan permasalahan 

program linear untuk mengetahui nilai 

variabel-variabel keputusan bilangan bulat.  

Peneliti melakukan observasi di 

lapangan dan mengkaji beberapa literatur. 

Berdasarkan uraian penjelasan sebelumnya, 

peneliti mengangkat judul “Penerapan 

Program Linear Bulat Untuk Memaksimalkan 

Keuntungan Penjual Bakso Kober 

Maguwoharjo, Depok, Sleman”. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan mengetahui 

banyaknya produksi bakso kecil, bakso besar, 

bakso jamur, bakso keju, dan bakso telur serta 

menyelesaikan masalah memaksimalkan 

keuntungan pada penjual Bakso Kober 

menggunakan program linear bulat dengan 

metode bidang potong. 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1 Usaha Kuliner 
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UMKM merupakan kelompok usaha 
yang meliputi jenis usaha dengan skala 

kecil hingga menengah dimana terbukti 

berperan penting dalam menghadapi krisis 

perekonomian (Zia, 2020). Keberadaan 
UMKM telah diatur oleh Pemerintahan 

Indonesia dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2008. Salah satu UMKM yang 
memberikan peluang ekonomi bagi 

masyarakat yaitu usaha di bidang kuliner. 

Usaha kuliner adalah salah satu bentuk 
usaha yang menguntungkan bagi para 

penjual karena dalam usaha ini 

menyediakan berbagai macam makanan 

serta minuman yang dimana itu adalah 
kebutuhan pokok untuk manusia (Nawawi 

et al., 2021).  

Keberhasilan usaha kuliner di tengah 
banyaknya persaingan bisa dilihat dari 

konsumen yang membeli. Maka dari itu, 

strategi untuk mempertahankan usaha 
salah satunya dengan mempertahankan 

konsumen serta perlu ditingkatkannya 

pelayanan yang baik dan kualitas produk 

(Febrianti & Beni, 2023). Dengan ini, 
UMKM perlu meningkatkan kualitas 

produk kuliner yang higienis serta 

mempertahankan kualitas rasa untuk 
memberikan kepuasan kepada konsumen. 

 

2.2 Program Linear Bulat dengan 

Metode Bidang Potong 
Program linear bulat merupakan kasus 

khusus yang terdapat dalam program 

linear. Dalam program linear bulat, 
penyelesaian dari variabel keputusan yang 

dibuat harus mempunyai solusi bilangan 

bulat atau integer. Program linear tidak 
dapat digunakan apabila solusi dari 

variabel keputusan yang dicari harus bulat 

(Rahayu, 2018). Program linear bulat 

memuat dua aspek yaitu program linear 
yang melibatkan sejumlah kendala linear 

serta fungsi tujuan, dan solusi berupa 

bilangan bulat. Penggunaan program ini 
memperkenalkan kompleksitas dalam 

mencari penyelesaian optimal karena 

batasan solusi pada variabel keputusan. 
Penerapan program ini sangat luas dan 

mencakup berbagai bidang seperti 

keuangan, optimasi jaringan, usaha 

kuliner, usaha pakaian, logistik, dan lain 
sebagainya. Langkah-langkah untuk 

mendapatkan solusi bulat dari masalah 

program linear sebagai berikut (Putri, N., 
2024): 

1) Metode grafik maupun simplek 

digunakan untuk penyelesaian 

program bilangan bulat dengan 
mengabaikan syarat dari semua 

batasan atau variabel penyusunnya 

bilangan bulat. 
2) Menyelesaikan masalah program 

linear tersebut dan menentukan hasil 

optimalnya. Jika penyelesaiannya 
bukan bilangan bulat, lanjut ke 

langkah selanjutnya. 

3) Tambahkan batasan khusus atau 

kendala baru yang secara berulang 
menggerakkan hasil optimal ke suatu 

penyelesaian bulat yang diinginkan. 

Terdapat beberapa metode yang dapat 
digunakan pada program linear bulat, 

salah satunya yaitu metode Bidang 

Potong. Metode bidang potong 
menyelesaikan permasalahan bilangan 

bulat dengan menambahkan kendala baru 

atau batasan baru yang disebut Gomory 

(Nico et al., 2014). Penambahan batasan 
gomory dilakukan ketika nilai dari 

variabel keputusan bukan bilangan bulat 

sehingga didapat daerah layak baru 
dimana nilai variabel keputusan 

merupakan bilangan bulat (Jannah et al., 

2018). Menurut (Basriati et al., 2018), 

langkah-langkah penyelesaian masalah 
bilangan bulat dengan metode Bidang 

Potong yaitu: 

1) Gunakan metode simplek untuk 
menyelesaikan permasalahan program 

linear. 

2) Selidiki nilai optimum dari langkah 
pertama, apabila variabel keputusan 

solusi optimum adalah bilangan bulat  

maka proses telah selesai. Apabila 

variabel keputusan pada solusi 
optimum masih bernilai desimal 

(belum bulat) maka dilanjutkan proses 

selanjutnya. 
3) Membuat batasan baru dan 

menyelesaikan menggunakan metode 

dual simpleks. 
4) Ulangi Langkah kedua. 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

terapan. Adapun tahapan dalam penelitian ini 

diantaranya:  

1. Mengumpulkan Data 

a) Studi Lapangan 

 Pengumpulan data melalui studi 

lapangan meliputi wawancara dan 

observasi. Observasi dilakukan dengan 

meninjau penjualan bakso kober dan 

wawancara langsung bersama penjual 

Bakso Kober di Maguwoharjo, Depok, 

Sleman untuk memperoleh data atau 

informasi. Dalam penelitian ini 

membutuhkan data diantaranya jenis-jenis 

bakso yang diproduksi, bahan-bahan 

produksi, minat pembeli bakso, banyak 

produksi bakso, dan keuntungan per hari 

yang diperoleh dari setiap jenis bakso.  

b) Studi Pustaka 

 Mengumpulkan data dengan mengkaji 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan 

dibahas diantaranya terkait program linear 

bulat, metode bidang potong, dan 

optimalisasi keuntungan bakso.  

2. Merumuskan Kendala  

Mengidentifikasi variabel keputusan 

lalu merumuskan kendala ke dalam bentuk 

program linear 

3. Merumuskan fungsi tujuan  

Merumuskan fungsi tujuan ke dalam 

bentuk program linear. Selanjutnya, fungsi 

tujuan tersebut dimaksimalkan terhadap 

fungsi-fungsi kendala yang telah dibuat.  

4. Pengolahan Data dan Analisis 

Memaksimalkan keuntungan penjual 

bakso kober dengan program linear bulat 

menggunakan metode bidang potong serta 

menggunakan software POM-QM 

5. Implementasi Model 

Membuat bentuk program linear untuk 

mengoptimalkan keuntungan dengan 

mengidentifikasi fungsi tujuan, variabel 

keputusan, dan fungsi kendala. 

6. Evaluasi Hasil 

 Mengevaluasi hasil dengan 

menganalisis hasil Program Linear Bulat 

dengan POM-QM. Selanjutnya, hasil 

penelitian yang diperoleh akan 

dibandingkan dengan kondisi nyata yang 

dialami penjual bakso kober. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Kebutuhan Bahan 

Berdasarkan hasil wawancara dari 

penjual Bakso Pentolan Kober, diperoleh 
data bahan pembuatan bakso yang dapat 

dikelompokkan dan diidentifikasi 

terhadap variabel keputusan yaitu : 
a) Bakso kecil memerlukan bahan 

diantaranya :  

(a) 650 gram tepung kanji. 

(b) 2,5 kg daging ayam. 
b) Bakso besar memerlukan bahan 

diantaranya :  

(a) 500 gram tepung kanji. 
(b) 2 kg daging ayam. 

(c) 300 gram jamur kuping. 

c) Bakso jamur memerlukan bahan 
diantaranya :  

(a) 500 gram tepung kanji 

(b) 2 kg daging ayam 

(c) 1500 gram jamur kuping 
d) Bakso keju memerlukan bahan 

diantaranya :  

(a) 180 gram tepung kanji 
(b) 1,5 kg daging ayam 

(c) 150 gram keju 

e) Bakso telur memerlukan bahan 
diantaranya :  

(a) 120 gram tepung kanji 

(b) 1 kg daging ayam 

(c) 0,5 kg telur puyuh 
 

B. Data Ketersediaan Bahan 

Persediaan bahan-bahan yang digunakan 
untuk memproduksi beberapa jenis bakso 

yaitu 4 kg tepung kanji, 10 kg daging 

ayam, 0,2 kg keju, 2 kg jamur kuping, dan 

1 kg telur puyuh. Bahan lainnya yang 
digunakan untuk pembuatan bakso per 1 

kg daging ayam diantaranya 3 siung 

bawang putih, 2 sendok garam, 1 sachet 
lada bubuk, dan 2 butir putih telur.  

 

C. Harga Bakso 
Bakso kecil dijual seharga Rp500,00/biji, 

bakso besar dijual seharga 
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Rp5.000,00/biji, bakso jemur dijual 
seharga Rp2.000,00/biji, bakso keju 

dijual dengan harga Rp2.000,00/biji, dan 

bakso telur dijual seharga Rp2.000,00. 

 
D. Minat Konsumen 

Penelitian ini menggunakan sampel 

konsumen selama 3 hari dengan jumlah 
sampel 60 konsumen. Minat konsumen 

terhadap bakso kecil mencapai 47.50%, 

minat terhadap bakso besar mencapai 

5.42%, minat terhadap bakso jamur 
mencapai 20.42%, minat terhadap bakso 

keju yaitu 15.42%, serta minat terhadap 

bakso telur mencapai 11.25%. 

 
E. Solusi Masalah 

Berikut ini persediaan bahan baku dan 

kebutuhan bahan untuk sekali produksi 
disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Kebutuhan Produksi Bakso Kober dalam Satu Hari 

Bahan Jenis Bakso Kapasitas/ 

persediaan 

per hari (kg) 

Bakso 

kecil 

Bakso 

besar 

Bakso 

jamur 

Bakso 

keju 

Bakso 

telur 

Tepung kanji 0,002 0,014 0,004 0,002 0,002 4 

Daging ayam 0,007 0,057 0,017 0,017 ,0.017 9 

Keju 0 0 0 0,001 0 0,2 

Jamur kuping 0 0,008 0,004 0 0 2 

Telur puyuh 0 0 0 0 0.008 1 

 

Keuntungan produksi bakso kober dalam satu hari disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Keuntungan Produksi Bakso dalam Satu Hari 

Keterangan Bakso 

kecil 

Bakso 

besar 

Bakso 

jamur 

Bakso 

keju 

Bakso 

telur 

Harga Jual 180.00

0 

175.000 240.00

0 

180.00

0 

120.00

0 

Biaya Produksi 110.00

0 

136.000 135.00

0 

102.00

0 

65.000 

dan lain-lain 14.250 11.400 11.400 8.550 5.700 

Biaya produksi + biaya lain-lain 124.25

0 

147.400 146.40

0 

110.55

0 

70.700 

Keuntungan  55.750 27.600 93.600 69.450 49.300 

Keuntungan (per biji) 155 789 

 

780 722 822 

  

 
Berdasarkan data dari Tabel 1 dan Tabel 

2 bisa digunakan untuk mengoptimalkan 
keuntungan menggunakan metode 

Bidang Potong. Berikut langkah-langkah 

penyelesaian menurut Basriati et al 
(2018): 

1) Menyelesaikan masalah program 

linear integer menggunakan metode 
dual simpleks 
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(a) Menentukan variabel Keputusan 

𝑥1= Banyak produksi bakso kecil 

𝑥2= Banyak produksi bakso besar 

𝑥3= Banyak produksi bakso jamur 

𝑥4= Banyak produksi bakso keju 

𝑥5= Banyak produksi bakso telur 

 

 
(b) Merumuskan Fungsi Tujuan 

Memaksimumkan :  

Z=155𝑥1 + 789𝑥2 +
780𝑥3772𝑥4+822𝑥5 + 𝑥6 + 𝑥7 +
𝑥8 + 𝑥9 + 𝑥10+𝑥11 + 𝑥12 + 𝑥13 +
𝑥14 + 𝑥15 

 

(c) Merumuskan Fungsi Kendala  

0,002𝑥1 +  0,014𝑥2 +  0,004𝑥3 +

    0,002𝑥4 +  0,002𝑥5   ≤  4        (k1) 

0,007𝑥1 +  0,057𝑥2 +  0,017𝑥3 +

0,017𝑥4 +  0,017𝑥5   ≤  9        (k2) 

0,002𝑥4                         ≤  0,2     (k3) 

0,009𝑥2 + 0,004𝑥3    ≤  2         (k4) 

40,008𝑥5                        ≤  1                 (k5) 

𝑥1                                      ≤  31587,5     (k6) 

𝑥2                                      ≤  3602,083   (k7) 

𝑥3                                      ≤  13577,083 (k8) 

𝑥4                                      ≤ 10252,083  (k9) 

𝑥5                                      ≤ 7481,25      (k10) 

 

 

 

 

 

(d) Solusi menggunakan metode simplek 

Tabel 3. Awal Simpleks Produksi Bakso 

 

Proses penyelesaian menggunakan 

metode simpleks memuat 7 iterasi untuk 

mencapai nilai optimal. Sehingga 

diperoleh tabel nilai optimal berikut ini : 

 

Tabel 4. Optimal Simpleks Program 1 
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 Berdasarkan Tabel 4 baris Cj-Zj sudah 
tidak memuat nilai negatif, dapat 

disimpulkan nilai optimal dengan  

metode simpleks diperoleh 

(𝑥1 , 𝑥2 , 𝑥3, 𝑥4, 𝑥5) = (316, 26.3, 136, 
100, 75) dengan nilai optimalnya 

314687. Karena 𝑥2 masih memuat 

bilangan desimal, maka dilanjutkan 

dengan langkah selanjutnya. 

2) Membuat batasan baru / kendala 

gomory 

Pada penyelesain menggunakan 
metode simpleks masih terdapat 

bilangan desimal, maka ditambahkan 

kendala baru dari persamaan yang 
diperoleh. Berdasarkan Tabel 4 

diperoleh persamaan sebagai berikut :  

𝑥1 + 𝑥11                                 = 316 
𝑥2 + 0,12𝑥7 − 149,12𝑥8 = 26,3  ..(1) 

𝑥3 + 𝑥13                                 = 136 

𝑥4 + 500𝑥8                           = 100 

𝑥5 + 𝑥15                                 = 75 
 

Dari persamaan yang diperoleh di atas, 

persamaan (1) digunakan untuk 
membuat batasan baru dengan hanya 

diambil yang berbentuk desimal maka 

diperoleh persamaan sebagai berikut :  

0,12𝑥7 + 0,1𝑥8     = 0,3 
Maka dari itu, kendala baru 

ditambahkan pada iterasi selanjutnya 

yaitu :  

0,12𝑥7 + 0,1𝑥8    ≥ 0,3 
Kemudian, membentuk standar 

simpleks dengan ditambahkan variabel 
slack dan semu diperoleh, 

0,12𝑥7 + 0,1𝑥8 − 𝑥16 + 𝑥17     = 0,3 
Selanjutnya setelah menambahkan 

kendala baru dimasukkan pada tabel 
simpleks berikut ini :  

 

 
Tabel 5.Setelah Penambahan Kendala Baru 

 

 
Proses penyelesaian menggunakan 

metode simpleks memuat 2 iterasi untuk 

mencapai nilai optimal. Maka didapat 

tabel nilai optimal di bawah ini : 

 
Tabel 6. Optimal Simpleks Program 2 

 
 

Berdasarkan Tabel 6 baris Cj-Zj tidak 

memuat nilai yang negatif, dapat 

disimpulkan Tabel 6 sudah 
memperoleh nilai optimal. Nilai dari 

variabel keputusan di atas sudah 

memuat bilangan bulat, artinya dengan 
menggunakan metode Bidang Potong 

solusi optimum bilangan bulat sudah 

diperoleh. Solusi optimal diperoleh 

nilai maksimal yaitu 314424 dengan 

(𝑥1 , 𝑥2 , 𝑥3, 𝑥4, 𝑥5) = (316, 26 , 136, 

100, 75).  

 
F.  Cek POM-QM 
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Berikut ini penyelesaian 
mengoptimalkan keuntungan Bakso 

Kober pada POM-QM. 

 

 

 
 

Gambar 1. Tampilan input data kendala dan fungsi tujuan 

 
 

 
 

Gambar 2. Tampilan pemecahan masalah (Program Integer) 
 

 

Hasil analisis pada POM-QM dapat 
membantu dalam pemecahan masalah 

mengoptimalkan keuntungan penjual 

Bakso Kober serta dapat membantu 
penjual mengetahui banyak bakso yang 

diproduksi agar mencapai keuntungan 

yang optimal yaitu sebesar Rp 
314.424,00 dengan banyak produksi 

bakso kecil 316 biji, bakso besar 26, 

bakso jamur 136 biji, bakso keju 100 biji, 
dan bakso telur 75 biji.

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah 

dipaparkan di atas, hasil analisis data 

menunjukkan penerapan program linear bulat 

dalam optimasi penjualan bakso kober dapat 

membantu dalam mengoptimalkan keuntungan. 

Menghitung keuntungan maksimal penjual bakso 

kober menggunakan metode bidang potong serta 

software POM-QM for Windows membantu 

penjual mengetahui keuntungan maksimal yang 

akan didapatkan dari penjualan beberapa jenis 

bakso yakni bakso kecil, bakso besar, bakso 

jamur, bakso keju, dan bakso telur. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, dapat disimpulkan keuntungan 

maksimal penjual bakso kober dapat diperoleh 

dengan memproduksi bakso kecil sebanyak 316 

biji, bakso besar sebanyak 26 biji, bakso jamur 
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sebanyak 136 biji, bakso keju sebanyak 100 biji, 

dan bakso telur sebanyak 75 biji, sehingga penjual 

bakso kober akan mendapat keuntungan maksimal 

sebesar Rp314.424,00 per hari.  
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